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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat dan Letak Geografis MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

a) Sejarah Berdirinya 

Lembaga MTs. Wachid Hasyim berdiri sejak tahun 1972. Lembaga 

ini berdiri atas gagasan para tokoh agama yaitu Dr. K.H. Mahid Masrufi, 

Muhaimin Hamid BA dan Harsono BA. Lembaga ini dibawah naungan 

yayasan An-Nahdliyah. MTs. Wachid Hasyim pertama kali didirikan di 

Jl.Tuban Raya gang 2. Namun, karena beberapa alasan pada tahun 1990 

lembaga ini pindah ke Jl.Kalianak Timur Gang lebar. 

MTs. Wachid Hasyim pertama kali dipimpin oleh salah satu 

pendirinya sendiri yaitu Dr. K.H. Mahid Masrufi sampai tahun 1990. 

Selanjutnya dipimpin oleh H.M. Tamrin BA sampai 2007 dan kemudian 

dipimpin oleh Drs. Supriyanto, MM sampai sekarang. 

b) Letak Geografis 

MTs. Wachid Hasyim Surabaya berada di Jl. Kalianak Timur Gg. 

Lebar No. 11 tepatnya di kecamatan Krembangan kota Surabaya. Lembaga 

tersebut berada ditengah-tengah perkampungan yang termasuk daerah  

pinggiran dan berbatasan dengan gresik. 
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2. Struktur Organisasi MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang 

menunjukkan hubungan antara komponen yang satu dengan yang lain, 

sehingga jelas tugasnya, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

suatu kebulatan yang teratur. Berikut struktur organisasi MTs. Wachid 

Hasyim Surabaya tahun ajaran 2014/2015: 
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Bagan 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Wachid Hasyim Surabaya 

Tahun Pelajaran 2014/2015 

 
YAYASAN MAJLIS TA’LIM 

AN-NAHDLIYAH 

KEPALA MADRASAH 

Drs. Supriyanto, MM 

KEPALA BAGIAN UMUM 

Nur Habibah 

KOMITE MADRASAH 

KEMENTERIAN AGAMA 

KEBERSIHAN 

Thoyyib 

WAKASEK 

KESISWAAN 

Zainal Fanani, S.Si 

WAKASEK 

SARPRAS 

Drs.Jaminun 

KEAMANAN 

Moh.Romli 

KEPALA TATA USAHA 

Indah Masrifah, S.Ag 

BENDAHARA 

TATA USAHA 

Adam Tofanie, S.Pd 

Solehudin, S.Pd 

Moh Asrori 

BP / BK 

H.M. Fauzan Suminto, S.Pd.I 

WAKASEK 

KURIKULUM 

Sugianto, S.Pd 

WAKASEK HUMAS 

H.M. Zainuri CHB, S.Ag 

WALI KELAS 
PENGAWAS KBM 

Nur Faizah 
GURU 

MURID 

: Koordinasi  

: Komando  
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3. Visi dan Misi MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

Visi merupakan gambaran tentang masa depan yang realistik dan ingin 

diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan misi adalah penjabaran 

dari visi yang isinya rumusan dari tugas-tugas yang akan diemban untuk 

mewujudkan visi. Adapun visi dan misi MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

adalah: 

a) Visi MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

MTs. Wachid Hasyim Surabaya berusaha secara optimal  mewujudkan 

insan yang Beriman dan Bertaqwa, Terampil  dalam Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi, Berbudaya Bangsa, Berdisiplin, dan Unggul dalam 

bidang  Akademik  dan  Non Akademik. 

b) Misi MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 

Agama dan Budaya Bangsa serta aplikasinya dalam kehidupan 

nyata. 

2) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada semua warga 

sekolah. 

3) Menumbuhkan pembelajaran sepanjang hidup bagi warga sekolah. 

4) Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efsien. 

5) Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggungjawab 

terhadap tugas. 
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6) Menumbuhkan semangat kepedulian lingkungan sosial, fisik dan 

cultural. 

7) Mengembangkan potensi dan kreativitas warga sekolah yang 

unggul dan mampu bersaing baik ditingkat regional, nasional 

maupun internasional. 

8) Menumbuhkan kebiasaan membaca, menulis, dan menghasilkan 

karya tulis. 

9) Menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 

proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah. 

10) Menyediakan sarana dan prasarana yang berstandar nasional. 

11) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah dan lembaga terkait. 

 

4. Keadaan Guru dan Karyawan MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga seringkali dijadikan tolak 

ukur mengenai berhasil tidaknya pendidikan di suatu lembaga pendidikan. 

Pada waktu penelitian dilaksanakan, keadaan guru dan karyawan di 

MTs. Wachid Hasyim Surabaya berjumlah 35 orang, yang terdiri atas 1 (satu) 

kepala madrasah, 32 orang sebagai guru kelas dan mata pelajaran,  1 (satu) 

keamanan, 1 (satu) kebersihan serta 1 (satu) teknisi. Berikut data guru dan 

karyawan di MTs. Wachid Hasyim Surabaya: 
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Tabel 4.1 

Data Guru Dan Karyawan Di MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

Tahun Ajaran 2014/2015 

No Nama Mapel Ket 

1 Drs. Supriyanto, MM Bhs. Inggris Kepala Madrasah 

2 Sugianto, S.Pd Matematika Wk. Kurikulum 

3 Drs. Jaminun Bhs. Indonesia Wk. SARPRAS 

4 H. M. Zainuri CHB., S.Ag Bhs. Arab dan Al-Qur"an 

Hadits 

Wk. Humas 

5 Zainal Fanani, S.Si IPA (Fis & Kim) dan 

Matematika 

Wk. Kesiswaan 

6 Indah Masrifah, S.Ag Aqidah Akhlak Bendahara 

7 Bambang Kustriadi, S.Pd, 

M.Pd 

Bhs. Inggris Guru 

8 Nur Faizah, S.Ag Aqidah Akhlak dan SKI Guru 

9 Dra. Alifah SKI Guru 

10 Dra. Sutrisni PKn Guru 

11 Endang Sri Rahaju, SS Bhs. Inggris Guru 

12 Nanang Hardiantoro, S.Pd IPS (Eko & Geo) Guru 

13 Nur Habibah, S.Pd IPS (Sej & Geo) Guru 

14 Suminto, S.Pd Penjaskes Guru 

15 M. Na'im, S.Pd Bhs. Indonesia Guru 

16 Moch. Mulhadi, S.Ag Al Qur'an Hadits, Fiqih Guru 
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dan Aswaja 

17 Abdul Karim, S.Si Matematika Guru 

18 Adi Purwanto, S.Pd PKn Guru 

19 Dina Arfiani, S.Pd IPA (Fis & Kim) Guru 

20 Eko Sujoko, S.Pd IPA (Bio & Kim) Guru 

21 Hj. Siti Sumarwati Mulok Guru 

22 Ifa Khurniawati, S.Pd IPA (Bio & Kim) Guru 

23 Sri Wahyuni, S.Pd Matematika Guru 

24 Yohana Kristinawati, S.P. Seni Budaya Guru 

25 M.Taufiq Qurrochman, 

S.Ag 

Fiqih dan SKI Guru 

26 Moh. Bahruddin Al-Fitro, 

S.Pd.I 

Bhs. Arab dan Al Qur"an 

Hadits 

Guru 

27 Adam Thofanie, S.Pd Bhs. Indonesia Guru 

28 Solehudin, S.Pd Bhs. Indonesia Guru 

29 Imam Khotib Utomo, S.Pd Bhs. Daerah Guru 

30 Erdhin Lies Tyanto Matematika Guru 

31 Anngon Perwito, S.Pd Prakarya Guru 

32 M. Asrori - TU 

33 Gandhi Lesmana A.Md  - Teknisi 

34 M. Romli - Keamanan 

http://profilsekolah.dispendik.surabaya.go.id/sekolah/guru.php
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35 Thoyyib - Kebersihan 

*Sumber: Dokumentasi pada tanggal 01-Desember-2014. 

 

5. Keadaan Siswa MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

Keadaan siswa MTs. Wachid Hasyim Surabaya, dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan yang cukup pesat. Pada waktu penelitian ini 

dilaksanakan, keadaan siswa madrasah ini berjumlah 696 siswa dengan 

perincian sebagai berikut: 

Table 4.2 

Keadaan Siswa MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

Tahun Ajaran 2014/2015 

NO 1 2 
Jumlah 

L/P L P 

Kelas  7 7 pc 1 22 20 42 

 7 pc 2 22 20 42 

 7 A 21 21 42 

 7 B 21 21 42 

 7 C 22 20 42 

 7 D 22 20 42 

Jumlah 130 122 252 

Kelas 8 8Pc 23 27 50 

 8A 23 27 50 

 8B 23 27 50 

 8C 23 26 49 

 8D 23 26 49 

Jumlah 115 133 248 
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Kelas 9 9PC 14 15 29 

 9A 22 20 42 

 9B 21 21 42 

 9C 27 15 42 

 9D 28 13 41 

Jumlah 112 84 196 

Total Keseluruhan 357 339 696 

*Sumber: Dokumentasi pada tanggal 01-Desember-2014. 

 

6. Keadaan Sarana Dan Prasarana MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar jika semua 

aspek terpenuhi, termasuk di dalamnya sarana dan prasarana. Sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan penunjang proses pendidikan khususnya 

dalam proses belajar mengajar. 

Sarana dan prasarana di madrasah ini setiap tahunnya bertambah sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan. Berikut keadaan sarana dan prasarana di 

MTs. Wachid Hasyim pada saat penelitian ini dilaksanakan: 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana Dan Prasarana MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

Tahun Ajaran 2014/2015 

NO 
Jenis 

Prasarana 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 15 10 5 - 1 4 

2 Perpustakaan - - - - - - 
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3 R. Lap. IPA - - - - - - 

4 R. Lap. Biologi - - - - - - 

5 R. Lap. Fisika - - - - - - 

6 R. Lap. Kimia - - - - - - 

7 R. Lap. Komp 1 1 - - - - 

8 R. Lap. Bahasa - - - - - - 

9 R. Kamad 1 1 - - - - 

10 R. Guru 1 1 - - - - 

11 R. Tata Usaha - - - - - - 

12 R. Konseling - - - - - - 

13 TempatIbadah - - - - - - 

14 R. UKS 1 - 1 - 1 - 

15 Jamban 6 2 4 - 2 2 

16 Gudang 1 - 1 - - 1 

17 R. Sirkulasi 32 16 16 - 16 - 

18 Tempat O.R 1 - 1 - - 1 

19 R. OSIS - - - - - - 

20 Kantin Mad. 1 - 1 - 1 - 

21 R. Wakasek 2 2 - - - - 

22 R. Bendahara 1 1 - - - - 

23 R. Dapur Mad - - - - - - 

24 R. Kesenian - - - - - - 

25 R. Pertemuan - - - - - - 

*Sumber: Dokumentasi pada tanggal 01-Desember-2014. 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Reward Yang Diberikan Kepala Madrasah Kepada Pendidik Dan 

Tenaga Kependidikan Di MTs. Wachid Hasyim Surabaya 

 

Definisi reward menurut Mahmudi adalah imbalan dalam bentuk uang 

yang diberikan kepada mereka yang dapat bekerja melampaui standar yang 

telah ditentukan. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa reward merupakan 

sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena sudah mendapatkan prestasi 

dengan yang dikehendaki.
79

 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa reward 

merupakan sebuah bentuk pengakuan terhadap suatu prestasi tertentu yang 

diberikan dalam bentuk material dan non material yang diberikan oleh pihak 

organisasi atau lembaga kepada individu atau kelompok pegawai agar mereka 

dapat bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai 

tujuan-tujuan organisasi.  

Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum diketahui bahwa 

setiap tahunnya kepala madrasah memberikan reward kepada stafnya yang 

berprestasi atau kinerjanya baik. Berikut hasil wawancara penulis dengan 

waka kurikulum: 

“Pemberian reward di MTs. Wachid Hasyim diberikan setiap setahun sekali 

ketika akhir tahun ajaran. Pemberian reward ini berdasarkan prestasi, 

misalnya seorang guru melatih atau membimbing murid untuk mengikuti 

lomba-lomba akademik maupun non akademik. Kemudian berdasarkan 

kinerja dan ketertibannya dalam melengkapi perangkat mengajar. Untuk 

                                                           
79

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Karya, 1993), hal. 160. 
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kinerja ini dinilai dari supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah dan dari 

buku raport pendidik dan tenaga kependidikan.”
 80

 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa reward di MTs. 

Wachid Hasyim diberikan setiap akhir tahun ajaran. Dan reward ini diberikan 

berdasarkan prestasi dan penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam tahun tersebut. Lebih lanjut waka kurikulum juga menambahkan: 

“Alasan dari pemberian reward di MTs. Wachid Hasyim ialah guru atau 

karyawan yang rajin dan berprestasi layak dihargai dan diberi penghargaan. 

Selain itu tujuan dari adanya reward di sini adalah untuk memotivasi guru dan 

karyawan agar meningkatkan kinerjanya, namun yang namanya manusia pasti 

ada perubahan jadi dengan adanya penghargaan minimal guru atau karyawan 

tersebut dapat mempertahankan kinerjanya, namun jika terlihat penurunan 

yang drastis pasti akan diberi hukuman. Jadi harapannya dengan adanya 

penghargaan semua guru dan karyawan dapat mempunyai fikiran dan 

pandangan untuk selalu berorientasi lebih baik.”
 81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa tujuan dari 

adanya reward di MTs. Wachid Hasyim adalah untuk memotivasi dan 

mempertahankan kinerja pendidik dan tenaga kependidikannya. Hal ini seperti 

yang dikemukakan oleh Gibson dkk dalam Organisasi Perilaku, bahwa tujuan 

dari reward adalah menarik, mempertahankan dan memotivasi.
82

 

Adapun bentuk reward yang diberikan kepala madrasah MTs. Wachid 

Hasyim Surabaya antara lain: 

“Bentuk reward yang ada disini antara lain: piagam penghargaan, ini 

diberikan berdasarkan beberapa kategori yakni: kedisiplinan, kelengkapan 

                                                           
80

 Sugiyanto, Waka Kurikulum MTs. Wachid Hasyim Surabaya, Wawancara, Surabaya, 03 

Desember 2014. 
81

 Sugiyanto, Waka Kurikulum MTs. Wachid Hasyim Surabaya, Wawancara, Surabaya, 03 

Desember 2014. 
82

 Gibson, et al., Organisasi, Perilaku, Struktur dan Proses, (Jakarta: Erlangga, 1997), hal.169. 
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administrasi dalam proses belajar mengajar, penanganan siswa dan prestasi. 

Insentif, ini diberikan pada guru yang mengajar di jam tambahan atau 

bimbingan belajar untuk kelas 3. Bonus, waktu pemberiannya sama seperti 

sertifikat penghargaan yakni di akhir tahun, tetapi pemberian bonus ini tidak 

selalu setiap tahun, melihat apakah ada anggaran pada akhir tahun, bisa 

dikatakan tidak selalu ada bonus, jarang. Jadi pemberiannya berdasarkan 

jangka waktu guru atau karyawan yang dapat mempertahankan kinerjanya, 

misalnya guru ini dapat mempertahankan kinerjanya dengan baik selama 5 

tahun berturut-turut. Pujian, kalau pujian ini diberikan setiap ada kesempatan 

terutama ketika rapat, jadi harapannya guru atau karyawan yang lain dapat 

mencontoh kinerja rekannya yang diberi pujian tersebut. Pemberian tugas, 

seperti memimpin atau memberikan kuliah tujuh menit pada acara istighotsah 

setiap akhir bulan. Promosi jabatan, diberikan pada guru atau karyawan 

berdasarkan kinerja dan lamanya guru atau karyawan tersebut mengabdi di 

sini, namun biasanya promosi jabatan ini diberikan ketika masa kerjanya 

mencapai 10 tahun minimal 5 tahun.”
 83

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui ada 6 bentuk reward 

yang diberikan kepala MTs. Wachid Hasyim Surabaya kepada pendidik dan 

tenaga kependidikannya, yaitu: 

1) Piagam penghargaan, diberikan setiap akhir tahun ajaran, yakni 

bertepatan dengan akhirussanah atau penerimaan raport. Dan piagam 

penghargaan ini diberikan berdasarkan beberapa kategori.  

2) Insentif, insentif di MTs. Wachid Hasyim Surabaya diberikan pada 

pendidik yang diberi tanggung jawab untuk memberikan jam tambahan 

atau bimbingan belajar kepada siswa-siswi kelas IX. Bimbingan 

belajar ini diberikan agar seorang guru dapat mempersiapkan siswanya 

untuk siap menghadapi ujian akhir dan untuk siswa agar mampu 

melaksanakan ujian akhir dengan baik. Pemberian insentif tersebut 
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 Sugiyanto, Waka Kurikulum MTs. Wachid Hasyim Surabaya, Wawancara, Surabaya, 03 

Desember 2014. 
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juga sebagai bentuk loyalitas madrasah kepada pendidik atas 

kesediaannya dalam melaksanakan tugasnya. Pada tahun ajaran ini 

bimbingan belajar dilaksanakan mulai jam 13.00-16.15. 

3) Pujian, kepala madrasah selalu memberikan pujian kepada pendidik 

maupun tenaga kependidikan yang dinilai memberikan contoh positif 

kepada pendidik maupun tenaga kependidikan lainnya. Misalnya, 

ketika salah seorang pendidik telah melengkapi perangkat 

pembelajaran sebelum waktu yang ditentukan atau ketika seorang 

pendidik mengemukakan pendapatnya untuk memecahkan masalah 

yang sedang dihadapi oleh madrasah. Biasanya pujian diberikan ketika 

rapat dengan maksud agar guru yang lain bisa dan mau mencontoh 

guru tersebut. 

4) Bonus, pemberian bonus di MTs. Wachid hasyim ini diiringi dengan 

pemberian sertifikat penghargaan yang diberikan setiap akhir tahun 

pelajaran. Akan tetapi pemberian bonus ini tidak selalu ada. Bonus 

diberikan ketika kiranya pada tahun ini memang keuangannya 

mencukupi selain itu dilihat juga dari prestasi yang dicapai oleh 

pendidik maupun tenaga kependidikan. 

5) Promosi jabatan, promosi jabatan yang ada di MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya ini berdasarkan 2 hal, yakni lamanya bekerja di lembaga dan 

kinerjanya selama bekerja. Di MTs. Wachid Hasyim promosi jabatan 

diberikan kepada seorang guru yang masa kerjanya sudah lebih dari 4 
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tahun namun biasanya diberikan ketika masa kerjanya mencapai 10 

tahun dan diiringi dengan penilaian kinerjanya selama ini. 

6) Pemberian tugas, pendidik ataupun tenaga kependidikan diberi 

tanggung jawab lebih. Misalnya ketika ada acara istighosah yang rutin 

dilakukan setiap akhir bulan kepala madrasah menunjuk seorang guru 

untuk memberikan kuliah umum di acara istighosah yang rutin digelar 

setiap satu bulan sekali. Dan dengan adanya pemberian tugas ini 

pendidik atau tenaga kependidikan diharapkan nantinya dapat 

merasakan reward intrinsik. 

Dari berbagai jenis reward yang diberikan oleh kepala madrasah MTs. 

Wachid Hasyim Surabaya yang telah disebutkan diatas dapat diketahui bahwa 

selain memberikan reward ekstrinsik, kepala madrasah juga memberikan 

kesempatan kepada bawahannya untuk mendapatkan reward intrinsik melalui 

pemberian tugas untuk memimpin dan memberikan kuliah tujuh menit di 

acara istighotsah rutinan setiap bulan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 

Long dalam Jusuf, bahwa jenis penghargaan dikelompokkan menjadi 2 

kategori, yaitu: penghargaan ekstrinsik dan penghargaan intrinsik.
84

 

Dan baik atau tidaknya bentuk reward di MTs. Wachid Hasyim juga 

diperkuat dengan hasil perhitungan angket penulis yang telah disebarkan 

kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di MTs. Wachid Hasyim 

sebanyak 32 orang. Angket yang telah disebar penulis terdiri dari 20 soal. 
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Penulis kemudian menyebarkan angket kepada responden, setelah angket 

sudah dijawab oleh responden, penulis kemudian menghitung validitas dan 

reliabilitas instrumen menggunakan SPSS. Berikut merupakan hasil 

perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen. 

Tabel 4.4 

Validitas Instrumen Uji Coba Pertama 

No Item Soal r hitung r tabel Keputusan 

1.  Item ke-1 0,168 0.25 Tidak Valid 

2.  Item ke-2 0,383 0.25 Valid 

3.  Item ke-3 0,292 0.25 Valid 

4.  Item ke-4 0,812 0.25 Valid 

5.  Item ke-5 0,631 0.25 Valid 

6.  Item ke-6 0,676 0.25 Valid 

7.  Item ke-7 0,504 0.25 Valid 

8.  Item ke-8 0,673 0.25 Valid 

9.  Item ke-9 0,601 0.25 Valid 

10.  Item ke-10 0,592 0.25 Valid 

11.  Item ke-11 0,309 0.25 Valid 

12.  Item ke-12 0,318 0.25 Valid 

13.  Item ke-13 0,701 0.25 Valid 

14.  Item ke-14 0,503 0.25 Valid 

15.  Item ke-15 0,508 0.25 Valid 

16.  Item ke-16 0,501 0.25 Valid 

17.  Item ke-17 0,694 0.25 Valid 

18.  Item ke-18 0,561 0.25 Valid 

19.  Item ke-19 0,317 0.25 Valid 
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20.  Item ke-20 0,689 0.25 Valid 

 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrumen 

angket yang valid berjumlah 19 item soal sedangkan instrumen yang tidak 

valid berjumlah 1 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen berdasarkan 

perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Reliabilitas Instrument Uji Coba Pertama 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.741 .900 21 

 

Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrument dapat dilihat dari 

Cronbach's Alpha yang sebesar 0,741 yang artinya instrumen tersebut reliabel 

dengan kriteria relibilitas tinggi. 
85

 

Uji validitas dan reliabilitas untuk variabel X ini dilakukan sebanyak 

dua kali dengan menghasilkan data valid sebanyak 19 item pertanyaan dari 20 

item pertanyaan sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Validitas Instrumen Uji Coba Kedua 

No Item Soal r hitung r tabel Keputusan 

1.  Item ke-2 0,400 0.25 Valid 

2.  Item ke-3 0,289 0.25 Valid 

3.  Item ke-4 0,815 0.25 Valid 

4.  Item ke-5 0,642 0.25 Valid 

5.  Item ke-6 0,679 0.25 Valid 

6.  Item ke-7 0,485 0.25 Valid 

7.  Item ke-8 0,690 0.25 Valid 

8.  Item ke-9 0,592 0.25 Valid 

9.  Item ke-10 0,591 0.25 Valid 

10.  Item ke-11 0,310 0.25 Valid 

11.  Item ke-12 0,326 0.25 Valid 

12.  Item ke-13 0,715 0.25 Valid 

13.  Item ke-14 0,497 0.25 Valid 

14.  Item ke-15 0,522 0.25 Valid 

15.  Item ke-16 0,466 0.25 Valid 

16.  Item ke-17 0,688 0.25 Valid 

17.  Item ke-18 0,557 0.25 Valid 

18.  Item ke-19 0,327 0.25 Valid 

19.  Item ke-20 0,678 0.25 Valid 

 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrumen 

angket yang valid berjumlah 19 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen 

berdasarkan perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Reliabilitas Instrument Uji Coba Kedua 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.743 .905 20 

 

Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrument dapat dilihat dari 

Cronbach's Alpha yang sebesar 0,743 yang artinya instrumen tersebut reliabel, 

dengan kriteria reliabilitas tinggi.
86

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat reward berdasarkan perhitungan 

per-item, penulis mengunakan rumus   𝑷 =
𝐅

𝐍
× 𝟏𝟎𝟎%   yang kemudian 

ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif untuk mengetahui taraf dari 

kedua variabel. Berikut analisis deskriptif kuantitatif untuk skala reward: 

Tabel 4.8 

Prosentase Hasil Data Tentang Pemberian Bonus 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 7 21,88% 

2.  Sering 15 46,88% 

3.  Kadang-Kadang 10 31,25% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

                                                           
86

 Seta Basri, http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/uji-validitas-dan-reliabilitas-item.html, 

diunduh pada tanggal 10-01-2015, pukul 10;15. 
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Dari tabel diatas menunjukkan sebanyak (21,88%, 7 responden) 

menjawab selalu tentang pemberian bonus oleh kepala madrasah, sebanyak 

(46,88%, 15 responden) menjawab sering dan sebanyak (31,25%, 10 

responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar  responden menjawab kepala madrasah sering memberikan bonus pada 

pendidik dan tenaga kependidikannya. 

Tabel 4.9 

Prosentase Hasil Data Tentang Penetapan Bonus Menambah Semangat 

Kerja 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 15 46,88% 

2.  Sering 9 28,13% 

3.  Kadang-Kadang 6 18,75% 

4.  Tidak Pernah 2 6,25% 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukkan sebanyak (46,88%, 15 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (28,13%, 9 responden) menjawab sering, 

(18,75%,6 responden) menjawab kadang-kadang dan (6,25%, 2 responden) 

menjawab tidak pernah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebanyakan responden 

merasa bahwa dengan adanya penetapan bonus akan menambah semangat 

kerjanya. 
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Tabel 4.10 

Prosentase Hasil Data Tentang Dihormati Rekan Kerja Ketika Mendapat 

Penghargaan Dari Kepala Madrasah 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 21 65,63% 

2.  Sering 6 18,75% 

3.  Kadang-Kadang 5 15,63% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (65,63%, 21 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (18,75%, 6 responden) menjawab sering dan 

(15,63%, 5 responden) menjawab tidak pernah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kebanyakan responden merasa dia akan dihormati oleh rekan kerjanya jika ia 

mendapat penghargaan dari kepala madrasah. 

Tabel 4.11 

Prosentase Hasil Data Tentang Pemberian Pujian Atau Sertifikat 

Penghargaan Oleh Kepala Madrasah 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 23 71,88% 

2.  Sering 9 28,13% 

3.  Kadang-Kadang - - 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (71,88%, 23 responden) 

menjawab selalu dan (28,13%, 9 responden) menjawab sering. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan responden menjawab kepala madrasah 
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memberikan pujian ataupun sertifikat penghargaan kepada pada pendidik 

maupun tenaga kependidikan yang kinerjanya baik atau berprestasi. 

Tabel 4.12 

Prosentase Hasil Data Tentang Kepala Madrasah Kurang Memperhatikan 

Pendidik Maupun Tenaga Kependidikannya 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 23 71,88% 

2.  Kadang-Kadang 8 25% 

3.  Sering 1 3,13% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (71,88%, 23 reponden) 

menjawab tidak pernah, sebanyak (25%, 8 responden)  menjawab kadang-

kadang dan (3,13%, 1 responden) menjawab sering. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kebanyakan responden menjawab kepala madrasah tidak pernah 

mengabaikan pendidik dan tenaga kependidikannya 

Tabel 4.13 

Prosentase Hasil Data Tentang Teman Sekerja Bersikap Acuh Dengan Apa 

Yang Saya Kerjakan 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 20 62,5% 

2.  Kadang-Kadang 9 28,13% 

3.  Sering 3 9,38% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas sebanyak (62,5%, 20 responden) menjawab tidak 

pernah, sebanyak (28,13%, 9 responden) menjawab kadang-kadang dan 
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sebanyak (9,38%, 3 responden) menjawab sering. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di MTs. Wachid Hasyim saling 

memperhatikan kegiatan yang dilakukan rekan kerjanya. 

Tabel 4.14 

Prosentase Hasil Data Tentang Pengajuan Promosi Jabatan Pada Pendidik 

Maupun Tenaga Kependidikan Yang Masa Kerjanya Lama 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 15 46,88% 

2.  Sering 9 28,3% 

3.  Kadang-Kadang 8 25% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (46,88%, 15 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (28,3%, 9 responden) menjawab sering dan 

sebanyak (25%, 8 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab kepala madrasah 

mengajukan promosi jabatan kepada pendidik dan tenaga pendidikannya 

berdasarkan masa kerjanya. 

Tabel 4.15 

Prosentase Hasil Data Tentang Kepala Madrasah Memberikan Tanggung 

Jawab Lebih Pada Pendidik Dan Tenaga Kependidikannya 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 25 78,13% 

2.  Sering 7 21,88% 

3.  Kadang-Kadang - - 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 
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Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (78,13%, 25 responden) 

menjawab selalu dan sebanyak (21,88%, 7 responden) menjawab sering. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah memberikan tanggung jawab atau 

tugas lebih kepada pendidik dan tenaga kependidikannya yang dinilai rajin. 

Tabel 4.16 

Prosentase Hasil Data Tentang Dapat Menyelesaikan Tugas Dari Kepala 

Madrasah Memberikan Rasa Lega 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 24 75% 

2.  Sering 7 21,88% 

3.  Kadang-Kadang 1 3,13% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (75%, 24 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (21,88%, 7 responden) menjawab sering dan 

(3,13%, 1 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sebagian responden merasa lega jika ia telah menyelesaikan tugas dari 

kepala madrasah. 

Tabel 4.17 

Prosentase Hasil Data Tentang Menyelesaikan Tugas Yang Belum Tentu 

Dapat Dilakukan Teman Sekerja Memberikan Rasa Bangga 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 24 75% 

2.  Sering 7 21,88% 

3.  Kadang-Kadang 1 3,13% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 
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Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (75%, 24 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (21,88%, 7 responden) menjawab sering dan 

sebanyak (3,13%, 1 responden) menjawab kadang- kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden akan merasa bangga jika ia 

mampu menyelesaikan tugas yang dia anggap rekan kerjanya belum mampu 

untuk menanganinya. 

Tabel 4.18 

Prosentase Hasil Data Tentang Tidak Mendapat Rasa Puas Ketika 

Menyelesaikan Tugas Karena Sudah Terbiasa 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 16 50% 

2.  Kadang-Kadang 14 43,75% 

3.  Sering 2 6,25% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (50%, 16 responden) 

menjawab tidak pernah, sebanyak (43,75%, 14 responden) menjawab kadang-

kadang dan sebanyak (6,25%, 2 responden) menjawab sering. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa puas jika telah 

menyelesaikan tugasnya walaupun ia telah terbiasa dengan tugas yang 

diberikan. 
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Tabel 4.19 

Prosentase Hasil Data Tentang Kepala Madrasah Memberikan Kesempatan 

Untuk Mengemukakan Pendapat 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 22 68,75% 

2.  Sering 10 31,25% 

3.  Kadang-Kadang - - 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (68,75%, 22 responden) 

menjawab selalu dan sebanyak (31,25%, 10 responden)  menjawab sering. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah selalu memberikan 

kesempatan kepada pendidk dan tenaga kependidikannya untuk 

mengemukakan pendapat mereka. 

Tabel 4.20 

Prosentase Hasil Data Tentang Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala 

Madrasah 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 24 75% 

2.  Sering 8 25% 

3.  Kadang-Kadang - - 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (75%, 24 responden) 

menjawab selalu dan sebanyak (25%, 8 responden) menjawab sering. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah selalu melakukan supervisi untuk 

memantau kinerja pendidik dan tenaga kependidikannya. 
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Tabel 4.21 

Prosentase Hasil Data Tentang Seringnya Pelaksanaan Supervisi Membuat 

Kurang Nyaman 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 15 46,88% 

2.  Kadang-Kadang 14 43,75% 

3.  Sering 3 9,38% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (46,88%, 15 responden) 

menjawab tidak pernah, sebanyak (43,75%, 14 responden) menjawab kadang-

kadang dan sebanyak (9,38%, 3 responden) menjawab sering. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar pendidik dan tenaga kependidikan tidak 

terganggu dengan adanya supervisi. 

Tabel 4.22 

Prosentase Hasil Data Tentang Pengambilan Keputusan Hanya Ditentukan 

Oleh Atasan Dan Yayasan 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 22 68,75% 

2.  Kadang-Kadang 9 28,13% 

3.  Sering 1 3,13% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (68,75%, 22 responden) 

menjawab tidak pernah, sebanyak (28,13%, 9 responden) menjawab kadang-

kadang dan sebanyak (3,13%, 1 responden) menjawab sering. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa pengambilan keputusan di MTs. Wachid Hasyim 

seringnya diambil atas dasar mufakat bersama. 

Tabel 4.23 

Prosentase Hasil Data Tentang Menghadiri Rapat Namun Jarang Memberi 

Masukan 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 17 53,13% 

2.  Kadang-Kadang 10 31,25% 

3.  Sering 5 15,63% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (53,13%, 17 responden) 

menjawab tidak pernah, sebanyak (31,25%, 10 responden) menjawab kadang-

kadang dan sebanyak (15,63, 5 responden) menjawab sering. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden sering memberi masukan ketika 

rapat. 

Tabel 4.24 

Prosentase Hasil Data Tentang Kepala Madrasah Memberikan Kesempatan 

Untuk Mengembangkan Kompetensi Pendidik Dan Tenaga 

Kependidikannya 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 27 84,38% 

2.  Sering 5 15,63% 

3.  Kadang-Kadang - - 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel di atas menunjukan sebanyak (84,38%, 27 responden) 

menjawab selalu dan sebanyak (15,63%, 5 responden) menjawab sering. Jadi 
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dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikannya. 

Tabel 4.25 

Prosentase Hasil Data Tentang Adanya Pengembangan Profesi 

Meningkatkan Kompetensi 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 23 71,88% 

2.  Sering 7 21,88% 

3.  Kadang-Kadang 2 6,25% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (71,88%, 23 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (21,88%, 7 responden) menjawab sering dan 

sebanyak (6,25%, 2 responden) menjawab kadang kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa kompetensinya 

meningkat dengan adanya pengembangan profesi. 

Tabel 4.26 

Prosentase Hasil Data Tentang Tidak Merasa Ada Peningkatan Kompetensi 

Selama Menjalani Profesi 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 26 81,25% 

2.  Kadang-Kadang 6 18,75% 

3.  Sering - - 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (81,25%, 26 responden) 

manjawab tidak pernah dan sebanyak (18,75%, 6 responden) menjawab 
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kadang-kadang. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

merasa pasti ada peningkatan kompetensi yang dirasakan seiring ia menjalani 

profesinya sebagai pebdidik atau tenaga kependidikan. 

Dan untuk menjawab rumusan masalah, maka perlu ditentukan skor 

ideal/kriterium. Dan skor ideal untuk variabel reward adalah 4x19x32=2432 

(4 = skor tertinggi, 19 = butir instrumen, 32 = jumlah responden). Kemudian 

diambil jumlah keseluruhan skor skala reward adalah 2159 (dapat dilihat 

dilampiran 2). Sehingga nilai reward yang ada di MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya adalah 2159 (skor total) : 2432 (skor ideal) x 100% = 88,77%. 

Setelah itu perolehan skor dicocokkan dengan kriteria sebagai berikut: 

76 % - 100%  = tergolong baik 

56 % - 75 %  = tergolong cukup 

40% - 56 %  = tergolong kurang baik 

Kurang dari 40 %  = tergolong sangat kurang.
87

 

Berdasarkan kategori diatas diketahui bahwa skor ideal 88,77% berada 

dalam kategori baik, karena dalam rentang 76%-100%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa reward yang ada di MTs. Wachid Hasyim ini tergolong baik. 
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2. Motivasi Kerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan di MTs. Wachid 

Hasyim Surabaya 
 

G.R Terry mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan yang 

terdapat pada diri seseorang yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-

tindakan.
88

 Dalam hubungannya dengan lingkungan kerja, Ernest J. 

McCormick mengemukakan bahwa motivasi kerja didefinisikan sebagai 

kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara 

perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja.
89

 

Dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya motivasi kerja seseorang 

dapat dilihat dari bagaimana kinerja orang tersebut. Dalam bab sebelumnya 

juga telah disinggung mengenai ciri-ciri motivasi kerja tinggi yakni: 

a) Bersaing dalam berprestasi. 

b) Berorientasi ke masa depan. 

c) Tidak membuang-buang waktu. 

d) Mempunyai rasa tanggung jawab. 

e) Percaya diri. 

f) Ulet dalam menjalankan tugas.
90

 

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan wawancara dengan waka 

kurikulum diketahui bahwa motivasi kerja yang dimiliki oleh pendidik dan 

                                                           
88
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tenaga kependidikannya dapat dikatakan sudah baik. Berikut hasil wawancara 

penulis dengan waka kurikulum:  

“Tingginya motivasi kerja yang dimiliki pendidik dan tenaga kependidikan 

MTs. Wachid Hasyim Surabaya, saya nilai cukup baik dan memuaskan itu 

yang saya lihat dari pengamatan langsung karena hampir semua guru dan 

karyawan selalu datang ke madrasah tepat waktu dan selalu menyelesaikan 

administrasi mengajarnya dengan baik. Tapi untuk terus memantau kinerja 

mereka kami mempunyai sebuah buku, bisa dikatakan seperti raport untuk 

guru, jadi ada kriteria yang selalu dinilai di buku raport itu, yaitu kerjasama, 

penanganan anak, kedisiplinan, keaktifan, proses kegiatan belajar mengajar, 

administrasi, perangkat pembelajaran, dan keterampilan pedagogik, sosial, 

kepribadian dan profesional.”
 91

 

 

Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum tersebut beliau 

mengemukakan bahwa tingkat motivasi kerja staffnya yang bisa dilihat secara 

langsung dan dinilai baik adalah dari semangatnya para staff yang datang ke 

madrasah tepat waktu dan selalu menyelesaikan administrasi mengajarmya 

dengan baik. Selain itu kepala madrasah juga selalu memantau kinerja 

pendidik dan tenaga kependidikannya melalui supervisi yang dilakukannya 

dan menilai dari buku raport pendidik dan tenaga kependidikan. Lebih lanjut 

waka kurikulum juga menambahkan: 

“Dan untuk mencegah adanya pembolosan ataupun menurunnya kinerja guru 

kami juga menyiapkan software untuk absensi. Pengumuman prosentase 

kehadiran setiap satu bulan sekali yang diletakkan di papan pengumuman, jadi 

setelah satu bulan semua warga MTs. Wachid Hasyim tau apakah ada salah 

seorang guru atau karyawan yang banyak tidak masuk dalam bulan tersebut, 

kemudian jika dirasa ada guru yang mengalami penurunan kinerja sangat 

terlihat maka guru tersebut akan dipanggil oleh kepala madrasah.”
 92
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Berdasarkan wawancara tersebut selain adanya buku raport pendidik 

dan tenaga kependidikan yang digunakan untuk memantau kinerja pendidik 

dan tenaga kependidikan. MTs. Wachid Hasyim juga menyiapkan 3 cara 

untuk mencegah adanya pembolosan atau penurunan kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikannya, diantaranya: adanya software untuk absensi, 

pengumuman prosentase kehadiran yang diletakkan di papan pengumuman 

dan yang terakhir di panggil oleh kepala madrasah. 

Kemudian untuk mengetahui tinggi atau tidaknya motivasi kerja 

pendidik dan tenaga kependidikan di MTs. Wachid Hasyim, juga diperkuat 

dengan hasil perhitungan angket penulis yang telah disebarkan kepada 

pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di MTs. Wachid Hasyim 

sebanyak 32 orang. Angket yang telah disebar penulis terdiri dari 20 soal. 

Penulis kemudian menyebarkan angket kepada responden, setelah angket 

sudah dijawab oleh responden, penulis kemudian menghitung validitas dan 

reliabilitas instrumen menggunakan SPSS. Berikut merupakan hasil 

perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen. 

Tabel 4.27 

Validitas Instrument Uji Coba Pertama 

No Item Soal r hitung r tabel Keputusan 

1.  Item ke-1 0,556 0.25 Valid 

2.  Item ke-2 0,224 0.25 Tidak Valid 

3.  Item ke-3 0,503 0.25 Valid 

4.  Item ke-4 0,560 0.25 Valid 
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5.  Item ke-5 0,318 0.25 Valid 

6.  Item ke-6 0,394 0.25 Valid 

7.  Item ke-7 0,314 0.25 Valid 

8.  Item ke-8 0,347 0.25 Valid 

9.  Item ke-9 0,934 0.25 Valid 

10.  Item ke-10 0,276 0.25 Valid 

11.  Item ke-11 0,308 0.25 Valid 

12.  Item ke-12 0,314 0.25 Valid 

13.  Item ke-13 0,196 0.25 Tidak Valid 

14.  Item ke-14 0,536 0.25 Valid 

15.  Item ke-15 0,934 0.25 Valid 

16.  Item ke-16 0,934 0.25 Valid 

17.  Item ke-17 0,907 0.25 Valid 

18.  Item ke-18 0,533 0.25 Valid 

19.  Item ke-19 0,317 0.25 Valid 

20.  Item ke-20 0,496 0.25 Valid 

 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrumen 

angket yang valid berjumlah 18 item soal sedangkan instrumen yang tidak 

valid berjumlah 2 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen berdasarkan 

perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.28 

Reliabilitas Instrument Uji Coba Pertama 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.741 .885 21 

 

Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrument dapat dilihat dari 

Cronbach's Alpha yang sebesar 0,741 yang artinya instrumen tersebut reliabel, 

dengan kriteria reliabilitas tinggi. 
93

 

Sama halnya dengan uji validitas dan reliabilitas variabel reward, uji 

validitas dan reliabilitas untuk variabel Y yakni motivasi kerja pendidik dan 

tenaga kependidikan ini juga dilakukan sebanyak dua kali dengan 

menghasilkan data valid sebanyak 18 item pertanyaan. Sebagai berikut: 

Tabel 4.29 

Validitas Instrumen Uji Coba Kedua 

No Item Soal r hitung r tabel Keputusan 

1.  Item ke-1 0,552 0.25 Valid 

2.  Item ke-3 0,537 0.25 Valid 

3.  Item ke-4 0,515 0.25 Valid 

4.  Item ke-5 0,326 0.25 Valid 

5.  Item ke-6 0,400 0.25 Valid 

                                                           
93

 Seta Basri, http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/uji-validitas-dan-reliabilitas-item.html, 

diunduh pada tanggal 10-01-2015, pukul 10;15. 
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6.  Item ke-7 0,334 0.25 Valid 

7.  Item ke-8 0,354 0.25 Valid 

8.  Item ke-9 0,944 0.25 Valid 

9.  Item ke-10 0,310 0.25 Valid 

10.  Item ke-11 0,298 0.25 Valid 

11.  Item ke-12 0,317 0.25 Valid 

12.  Item ke-14 0,523 0.25 Valid 

13.  Item ke-15 0,944 0.25 Valid 

14.  Item ke-16 0,944 0.25 Valid 

15.  Item ke-17 0,912 0.25 Valid 

16.  Item ke-18 0,556 0.25 Valid 

17.  Item ke-19 0,308 0.25 Valid 

18.  Item ke-20 0,500 0.25 Valid 

 

Sedangkan reliabilitas instrumen berdasarkan perhitungan SPSS yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.30 

Reliabilitas Instrument Uji Coba Kedua 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.747 .893 19 
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Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrument dapat dilihat dari 

Cronbach's Alpha yang sebesar 0,747 yang artinya instrumen tersebut reliabel, 

dengan kriteria reliabilitas tinggi. 
94

  

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat motivasi kerja pendidik dan 

tenaga kependidikan berdasarkan perhitungan per-item, penulis mengunakan 

rumus  𝑷 =
𝐅

𝐍
× 𝟏𝟎𝟎%  yang kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang 

bersifat kualitatif untuk mengetahui taraf dari kedua variabel. Berikut analisis 

deskriptif kuantitatif skala motivasi kerja: 

Tabel 4.31 

Prosentase Hasil Data Tentang Keinginan Berprestasi 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 22 68,75% 

2.  Sering 9 28,13% 

3.  Kadang-Kadang 1 3,13% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukkan sebanyak (68,75%, 22 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (28,13%, 9 responden) menjawab sering dan 

sebanyak (3,13%, 1 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden selalu memiliki keinginan untuk 

berprestasi. 

 

                                                           
94

 Seta Basri, http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/uji-validitas-dan-reliabilitas-item.html, 

diunduh pada tanggal 10-01-2015, pukul 10;15. 
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Tabel 4.32 

Prosentase Hasil Data Tentang Kurang Berkomitmen Dalam Menjalani 

Profesi 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 27 84,38% 

2.  Kadang-Kadang 5 15,63% 

3.  Sering - - 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (84,38%, 27 responden) 

menjawab tidak pernah dan sebanyak (15,63%, 5 responden) menjawab 

kadang-kadang. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden menjalani 

profesinya dengan komitmen yang tinggi. 

Tabel 4.33 

Prosentase Hasil Data Tentang Berusaha Meningkatkan Kinerja Dari Tahun 

Ke Tahun 

 

No. Jawaban responden Frekuensi  Prosentase  

1. Selalu 24 75% 

2. Sering  8 25% 

3. Kadang-Kadang - - 

4. Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan sebanyak (75%, 24 responden) 

menjawab selalu dan sebanyak (25%, 8 responden) menjawab sering. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa responden selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerjanya dari tahun ketahun. 
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Tabel 4.34 

Prosentase Hasil Data Tentang Mengikuti Seminar Maupun Pelatihan Yang 

Diselenggarakan Oleh Madrasah Ataupun Diluar Madrasah 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 21 65,63% 

2.  Sering  7 21,88% 

3.  Kadang-Kadang 4 12,5% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (65,63%, 21 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (21,88%, 7 responden) menjawab sering dan 

sebanyak (12,5%, 4 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden sering mengikuti seminar atau 

pelatihan yang diselenggarakan oleh madrasah ataupun diluar madrasah. 

Tabel 4.35 

Prosentase Hasil Data Tentang Kurang Memiliki Antusiasme Yang Tinggi 

Dalam Berkontribusi Untuk Kemajuan Madrasah 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 24 65,63% 

2.  Kadang-Kadang 7 21,88% 

3.  Sering 1 3,13% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabal diatas menunjukan sebanyak (65,63%, 24 responden) tidak 

pernah, sebanyak (21,88%, 7 responden) menjawab kadang-kadang dan 

sebanyak (3,13%, 1 responden) menjawab sering. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa sebagian besar responden memiliki antusiasme yang tinggi dalam 

berkontribusi untuk kemajuan madrasah. 

Tabel 4.36 

Prosentase Hasil Data Tentang Datang Ke Madrasah Tepat Waktu 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 18 56,25% 

2.  Sering  14 43,75% 

3.  Kadang-Kadang - - 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (56,25%, 18 responden) 

menjawab selalu dan sebanyak (43,75%, 14 responden) menjawab sering. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden datang ke madrasah tepat 

waktu. 

Tabel 4.37 

Prosentase Hasil Data Tentang Mengisi Waktu Luang Dengan Membaca 

Literatur Yang Berkaitan Dengan Profesi 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 5 15,63% 

2.  Sering  15 46,88% 

3.  Kadang-Kadang 12 37,5% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (15,63%, 5 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (46,88%, 15 responden) menjawab sering dan 

sebannyak (37,5%, 12 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa sebagian besar responden sering membaca literatur yang 

berkaitan dengan profesinya. 

Tabel 4.38 

Prosentase Hasil Data Tentang Bermalas-Malasan Di Tempat Kerja Bila 

Tidak Ada Jam Mengajar 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 22 68,75% 

2.  Kadang-Kadang 5 15,63% 

3.  Sering 5 15,63% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (68,75%, 22 responden) 

menjawab tidak pernah, sebanyak (15,63%, 5 responden) menjawab kadang-

kadang dan sebanyak (15,63%, 5 responden) menjawab sering. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden bila tidak ada jam mengajar ia 

tidak hanya berdiam diri atau mengisi waktu luangnya tersebut dengan 

kegiatan lain.  

Tabel 4.39 

Prosentase Hasil Data Tentang Menunda Waktu Dalam Menyelesaikan 

Tugas Yang Dibebankan 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 17 53,13% 

2.  Kadang-Kadang 15 46,88% 

3.  Sering - - 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 
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Dari tabel diatas mununjukan sebanyak (53,13%, 17 reponden) 

menjawab tidak pernah dan sebanyak (46,88%, 15 respenden) menjawab 

kadang-kadang. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden menyelesaikan 

tugasnya setiap kali ada waktu. 

Tabel 4.40 

Prosentase Hasil Data Tentang Menyelesaikan Tugas Dengan Tepat Waktu 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 19 59,38% 

2.  Sering  12 37,50% 

3.  Kadang-Kadang 1 3,13 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (59,38%, 19 reponden) 

menjawab selalu, sebanyak (37,50%, 12 responden) menjawab sering dan 

sebanyak (3,13%, 1 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyelesaikan tugasnya tepat 

waktu. 

Tabel 4.41 

Prosentase Hasil Data Tentang Menyelesaikan Tugas Yang Diberikan 

Dengan Baik Dan Penuh Tanggung Jawab 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 16 50% 

2.  Sering  14 43,75% 

3.  Kadang-Kadang 2 6,25% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 
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Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (50%, 16 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (43,75%, 14 responden) menjawab sering dan 

sebanyak (6,25%, 2 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik dan penuh tanggung jawab. 

Tabel 4.42 

Prosentase Hasil Data Tentang Profesi Yang Dijalani Sesuai Dengan Jenjang 

Pendidikan 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 26 81,25% 

2.  Sering  6 18,75% 

3.  Kadang-Kadang - - 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (81,25%, 26 responden) 

menjawab selalu dan sebanyak (18,75%, 6 responden) menjawab sering. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa profesi yang dijalani responden saat ini sesuai 

dengan jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya. 

Tabel 4.43 

Prosentase Hasil Data Tentang Menyukai Profesi Yang Dijalani Karena 

Sesuai Dengan Minat Dan Bakat 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 22 68,75% 

2.  Sering  5 15,63% 

3.  Kadang-Kadang 5 15,63% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 
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Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (68,75%, 22 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (15,63%, 5 reponden) menjawab sering dan 

sebanyak (15,63%, 5 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyukai profesi yang 

diajalaninya karena sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya. 

Tabel 4.44 

Prosentase Hasil Data Tentang Kurang Yakin Akan Kemampuan Diri 

Sendiri 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 22 68,75% 

2.  Kadang-Kadang 5 15,63% 

3.  Sering 5 15,63% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (68,75%, 22 responden) 

menjawab tidak pernah, sebanyak (15,63%, 5 responden) menjawab kadang 

kadang dan sebanyak (15,63%, 5 responden) menjawab sering. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan responden sudah yakin akan kemampuannya 

sendiri. 

Tabel 4.45 

Prosentase Hasil Data Tentang Tidak Terlalu Suka Menerima Tugas-Tugas 

Baru 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 21 65,63% 

2.  Kadang-Kadang 6 18,75% 

3.  Sering 5 15,63% 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 
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(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (65,63%, 21 responden) 

menjawab tidak pernah, sebanyak (18,75%, 6 responden) menjawab kadang-

kadang dan sebanyak (15,63%, 5 responden) menjawab sering. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan responden menyukai tugas-tugas baru yang 

akan diembannya. 

Tabel 4.46 

Prosentase Hasil Data Tentang Mampu Menyelesaikan Tugas Apapun Itu 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 25 78,13% 

2.  Sering  7 21,88% 

3.  Kadang-Kadang - - 

4.  Tidak Pernah -  

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (78,13%, 25 responden) 

menjawab selalu dan sebanyak (21, 88%, 7 responden) menjawab sering. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh responden merasa mampu untuk 

menyelesaikan semua tugas dari pimpinannya. 

Tabel 4.47 

Prosentase Hasil Data Tentang Mempunyai Keterampilan Untuk Mengatasi 

Permasalahan 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Selalu 12 37,5% 

2.  Sering  17 53,23% 

3.  Kadang-Kadang 3 9,38% 

4.  Tidak Pernah - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 
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Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (37,5%, 12 responden) 

menjawab selalu, sebanyak (53,23%, 7 responden) menjawab sering dan 

sebanyak (9,38%, 3 responden) menjawab kadang-kadang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan responden merasa bisa untuk membantu 

mengatasi permasalahan yang mungkin ada di lembaganya. 

Tabel 4.48 

Prosentase Hasil Data Tentang Menyelesaikan Tugas Sebisanya Tanpa 

Berusaha Dahulu 

 

No Jawaban responden Frekuensi Prosentase 

1.  Tidak Pernah 22 68,75% 

2.  Kadang-Kadang 10 31,25% 

3.  Sering - - 

4.  Selalu  - - 

  32 100% 

(Sumber: Data yang diolah) 

Dari tabel diatas menunjukan sebanyak (68,75%, 22 responden) 

menjawab tidak pernah dan sebanyak (31,25%, 10 responden) menjawab 

kadang-kadang. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebanyakan responden 

berusaha untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Dan untuk menjawab rumusan masalah, maka perlu ditentukan skor 

ideal/kriterium. Dan skor ideal untuk variabel motivasi kerja adalah 4 x 18 x 

32 = 2304 (4 = skor tertinggi, 18 = butir instrumen, 32 = jumlah responden). 

Sedangkan jumlah keseluruhan skor skala motivasi kerja adalah 1928 (dapat 

dilihat dilampiran 3). Sehingga nilai motivasi kerja di MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya adalah 1928 (skor total) : 2304 (skor ideal) x 100% = 83,68%. 
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Setelah itu perolehan skor dicocokkan dengan kriteria prosentase sebagai 

berikut: 

76 % - 100%  = tergolong baik 

56 % - 75 %  = tergolong cukup 

40% - 56 %  = tergolong kurang baik 

Kurang dari 40 %  = tergolong sangat kurang.
95

 

Berdasarkan kategori diatas diketahui bahwa skor ideal 83,68% berada 

dalam kategori baik, karena dalam rentang 76%-100%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan di MTs. Wachid 

Hasyim ini tergolong baik. 

`  

3. Pengaruh Reward Kepala Madrasah Terhadap Motivasi Kerja 

Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya 

 

Berdasarkan sajian data melalui penyebaran angket kepada 32 guru, 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk masing-masing item 

pertanyaan dari masing-masing variabel yaitu X dan Y dengan menggunakan 

program SPSS versi 16.0. Dan untuk menganalisis pengaruh antara variabel 

reward dan variabel motivasi kerja penulis menggunakan rumus product 

moment dari Pearson. Berikut hasil perhitungan product moment dengan 

menggunakan program SPSS: 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 246. 
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Tabel 4.49 

Product Moment 

Correlations 

  
Reward 

Motivasi 

Kerja 

Reward Pearson 

Correlation 
1 .854

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 32 32 

Motivasi 

Kerja 

Pearson 

Correlation 
.854

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil uji analisis pada tabel output diatas, didapatkan 

bahwa nilai korelasi atau r hitung = 0,854. Jadi dapat diketahui bahwa r hitung 

> r tabel (0,854 > 0,361). Dan berdasarkan kaidah correlation, jika signifikasi 

> 0,05 maka Ho diterima, namun jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak. Dan 

hasil uji analisis korelasi Product Moment pada table output diatas, didapatkan 

bahwa nilai Sig (2-tailed) = 0,000. 

Karena nilai korelasi atau r hitung > r tabel (0,854>0,361) dan nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05 maka disimpulkan bahwa tolak Ho terima Ha, yang 

artinya terdapat pengaruh antara reward dengan motivasi kerja pendidik dan 

tenaga kependidikan. 
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Dan untuk melihat seberapa kuat pengaruhnya dapat dilihat dari nilai 

Pearson Correlation yaitu r. Dan dari perhitungan diatas, telah diperoleh nilai 

r sebesar 0,854. Kemudian untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh reward 

kepala madrasah terhadap motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan di 

MTs. Wachid Hasyim Surabaya dapat diketahui dengan membandingkan hasil 

0,854 dengan tabel interpretasi nilai “r” sebagai berikut: 

Tabel 4.50 

Interpretasi Product Moment 

Besarnya Nilai ”r” 

Product Moment (rxy) 
Interpretasi 

Antara 0,80 s/d 1,00 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang sangat kuat atau sangat tinggi. 

Antara 0,60 s/d 0,80 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi. 

Antara 0,40 s/d 0,60 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang sedang atau cukupan. 

Antara 0,20 s/d 0,40 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang lemah atau rendah. 

Antara 0,00 s/d 0,20 Antara variabel x dan variabel y memang 

terdapat korelasi akan tetapi korelasi itu sangat 

lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu 

diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel x dan variabel y). 

 

Dari tabel interpretasi diatas dapat dilihat bahwa rxy = 0,854 terletak 

antara antara 0,80 s/d 1,00 yang menyatakan bahwa antara variabel x dan 
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variabel y terdapat korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi. Berdasarkan 

hasil analisa data tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 

reward oleh kepala madrsaha mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap 

motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan di MTs. Wachid Hasyim 

Surabaya.  


